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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari beberapa jurnal yang dieview dilihat bahwa akibat berkembangnnya serta naikknya 

pertumbuhan ekonomi maka semakin berkembang juga bentuk perekonomian masyrakat dari pasar 

tradisional sampai pasar yang menyediakan kebutuhan sandang maupun pangan 24 jam. 

Ditambahlagi problematika yang banyak sekarang pada kota kota besar seperti retail retail kecil 

seperti indomaret, alfamart dan banyak lagi. Disana kota mulai banyak berbenah mengenai pasar 

tradisional baik itu dalam upaya revitalisasi pasar menjadi lebih baik karena tidak banyak ditemukan 

bahwa pasar tradisional juga banyak peminatnya karena murah dan setiap pagi ada walaupun tidak 

buka 24 jam. Dari beberapa permasalahan yang muncul banyak hal yang dilakukan para pemerintah 

maupun dinas pasar dalam melakukan peremajaan pasar tradisional dengan mengembangkan pasar 

agar masyarakat mau datang ke pasar dengan adanya ketertarikan ataupunsesuatu yang baru pada 

pasar pasar tradisional umumnya. Selain itu letak pasar sangat berpengaruh karena banyak aspek 

pertimbangan agar pasar tadi dapat berjalan dengan maksimal. Selain itu kualitas pelayanan yang 

dilakukan harus mengalami peningkatan karena dilihat dari pasar modern yang kualitas 

pelayanannya jauh dari pasar tradisional. Pengolahan pasar tradisional ke lebih baik dengan 

mempertimbangkan aspek pendukung pasar yang semestinya ditata sebagaimana mestinya. Perlunya 

relasi antar budaya dengan interaksi social yang ada di pasar tradisional yang membuat salah satu 

kelebihan di pasar tradisional yang tidak kita temuai di pasar modern. Selain itu adanya perlindungan 

terhadap pasar tradisional harus dilakukan agar pasar tradisional tidak hilang tergerus dimakan 

waktu dengan tidak adanya peminat dan perlindungan yang di tawarkan pada pasar tradisional.  

Berdasarkan jurnal yang telah direview juga bahwa dapat dilihat eksistensi pasar tradisional itu telah 

menurun. Sekarang banyak kesadaran untuk membuat pasar tradisional yang identic dengan kotor, 

becek dan berbau untuk merubah kebiasaan buruk tadi menjadi lebih baik dengan penataan dan 

pembanguna pasar tradisional yang fleksibel dan dapat mengikuti perkembangan zaman dengan 

desain yang baik dan mengikuti perkembangan zaman. Dan tidak banyak juga dari desain tersebut 

ditambahkan fungsi baru dan fungsi penunjang dari fungsi utama dari pasar itu sendiri. 

 

Dari permasalahan dan isu isu yang ada nantinya konsep dsain yang akan lahir dapat menyelesaikan 

permasalahan dan menciptakan ruang baru bagi masyarakat Bukittinggi. Karena dilihat dari bentuk 

kawasan Pasar Banto yang memiliki potensi baik itu dari lokasi yang berada pada hook transportasi 

angkutan umum dan terdapat beberapa tempat yang menjadi salah satu pontesi yang berada tidak 

jauh dari site. Maka dari itu dengan konsep yang mengedepankan bagaimana pasar tradisional 

dengan penerapan prinsip dan kriteria dengan mempertimbangkan beberapa teori dan redisain, 

nantinya dapat menjadikan Pasar Banto menjadi salah satu titik keramaian yang ada di kota 

Bukittinggi melihat pasar yang ada sekarang hanya terpusat pada Pasar Atas kota Bukittinggi. 
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